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ABSTRAK 

 

Pemerintah Indonesia saat ini sedang melaksanakan berbagai program 

penanggulangan kemiskinan. Salah satunya adalah program PKH 

(Program Keluarga Harapan). PKH merupakan program perlindungan 

sosial yang memberikan bantuan tunai kepada rumah tangga sangat 

miskin (RTSM), dan keluarga harus memenuhi syarat dan ketentuan 

yang ditetapkan di bidang pendidikan dan kesehatan. Bantuan PKH ini 

diperkuat dengan Peraturan Menteri Sosial Nomor 1 tahun 2018 

tentang PKH. 

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 1. Bagaimana Pelaksanaan 

Peraturan Menteri Sosial RI Nomor 1 tahun 2018 tentang PKH di 

Desa Sukaraja Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran 2. 

Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Pelaksanaan Peraturan Menteri 

Sosial RI Nomor 1 Tahun 2018 tentang PKH di Desa Sukaraja 

Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran. Adapun tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pelaksanaan peraturan Menteri Sosial 

RI Nomor 1 tahun 2018 tentang PKH di Desa Sukaraja Kecamatan 

Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran dan untuk menjelaskan 

Tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan Peraturan Menteri Sosial 

RI Nomor 1 Tahun 2018 tentang PKH di Desa Sukaraja Kecamatan 

Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran.  

Untuk membahas permasalahan tersebut secara mendalam dan 

menyeluruh, peneliti menggunakan metode penelitian lapangan 

pendekatan yang digunakan adalah kualitatif, analisisnya deskriptif 

kualitatif.  

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa: Pelaksanaan Peraturan Menteri 

Sosial RI Nomor 1 Tahun 2018 tentang Program Keluarga Harapan 

(PKH) pada desa Sukaraja Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten 

Pesawaran sudah terlaksana dengan baik. Program Keluarga Harapan 

(PKH) Desa Sukaraja Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten 

Pesawaran juga sudah memenuhi indikator tepat sasaran, tepat jumlah, 

tepat guna dan tepat waktu yang sangat berpengaruh terhadap 

kesuksesan Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Sukaraja 

Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran. Tinjauan hukum 

Islam terhadap pelaksanaan Peraturan Menteri Sosial RI Nomor 1 

Tahun 2018 tentang Program Keluarga Harapan (PKH) pada desa 

Sukaraja Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran. 

Berdasarkan data di lapangan Program Keluarga Harapan (PKH) di 
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Desa Sukaraja Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran 

dilihat dari nilai-nilai hukum Islam, ketiga nilai tersebut yang sudah 

terpenuhi yaitu tanggung jawab dan takaful (jaminan sosial).  

 

Kata kunci: Pelaksanaan, PKH, Hukum Islam. 
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ABSTRAC 

 

The Indonesian government is currently implementing various poverty 

alleviation programs. One of them is the PKH program (Family Hope 

Program). PKH is a social protection program that provides cash 

assistance to very poor households (RTSM), and families must meet 

terms and conditions set in the education and health sectors. This 

PKH assistance is strengthened by Regulation of the Minister of 

Social Affairs Number 1 of 2018 concerning PKH. 

The problems in this research are: 1. How is the Implementation of 

the Republic of Indonesia Minister of Social Affairs Regulation 

Number 1 of 2018 regarding PKH in Sukaraja Village, Gedong 

Tataan District, Pesawaran Regency 2. What is the Review of Islamic 

Law on the Implementation of the Indonesian Minister of Social 

Affairs Regulation Number 1 of 2018 regarding PKH in Sukaraja 

Village, Gedong District Order of Pesawaran Regency. The purpose 

of this study is to find out the implementation of the Republic of 

Indonesia Minister of Social Affairs Regulation Number 1 of 2018 

concerning PKH in Sukaraja Village, Gedong Tataan District, 

Pesawaran Regency and to explain the Islamic legal review of the 

implementation of the Indonesian Minister of Social Affairs 

Regulation Number 1 of 2018 regarding PKH in Sukaraja Village, 

Gedong Tataan District, Regency offer. 

To discuss these problems in depth and thoroughly, the researchers 

used field research methods, the approach used was qualitative, the 

analysis was descriptive qualitative. 

The results of this study found that: The implementation of the 

Republic of Indonesia Minister of Social Affairs Regulation Number 1 

of 2018 concerning the Family Hope Program (PKH) in Sukaraja 

Village, Gedong Tataan District, Pesawaran Regency has been 

carried out well. The Family Hope Program (PKH) in Sukaraja 

Village, Gedong Tataan District, Pesawaran Regency has also 

fulfilled the indicators of the right target, right amount, right amount, 

and right time which greatly influence the success of the Family Hope 

Program (PKH) in Sukaraja Village, Gedong Tataan District, 

Pesawaran Regency. Islamic law review of the implementation of the 

Republic of Indonesia Minister of Social Affairs Regulation Number 1 

of 2018 concerning the Family Hope Program (PKH) in Sukaraja 

Village, Gedong Tataan District, Pesawaran Regency. Based on data 

in the field of the Family Hope Program (PKH) in Sukaraja Village, 
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Gedong Tataan District, Pesawaran Regency, seen from the values of 

Islamic law, these three values have been fulfilled, namely 

responsibility and takaful (social security). 

 

Keywords: Implementation, PKH, Islamic Law. 
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TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari 

abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini 

ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta 

perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 
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 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ؼ
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 Qaf q ki ؽ

 Kaf k ka ؾ

 Lam l el ؿ

 Mim m em ـ

 Nun n en ف

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

 Ya y ye ي
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan يَْ...

ya 

ai a dan u 

 Fathah dan وَْ...

wau 

au a dan u  

Contoh: 
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 kataba  كَتَبََ -
 fa`ala  فػَعَلََ -
 suila  سُئِلََ -
 kaifa  كَيْفََ -
 haula حَوْؿََ -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ...

atau ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan وُ...

wau 

ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla  قاَؿََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يػَقُوْؿَُ -
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan 

kedua kata itu terpisah, maka ta‟ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَاؿَِلََرَؤْضَةَُا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  الْمَدِيػْنَةَُالْمُنػَوَّرةََُ -

munawwarah 

 talhah   طلَْحَةَْ -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نػَزَّؿََ -

لبِرَا -   al-birr 
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلَُ -

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

ؿَُالَْْلََ -  al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh: 

 ta‟khużu تأَْخُذَُ -

 syai‟un شَيئٌَ -
 an-nau‟u النػَّوْءَُ -
 inna إِفََّ -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

رَُالرَّازقِِيََْ - فػَهُوََخَيػْ  Wa innallāha lahuwa khair  وََإِفََّاللهََ

ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa  بِسْمَِالِلهَمََْراَهَاَوََمُرْسَاهَا -

mursāhā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ - -Alhamdu lillāhi rabbi al  الَْْمْدَُلِلهَرَبِّ

`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil 

`ālamīn 

-Ar-rahmānir rahīm/Ar   الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan 

kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْرٌَرَحِيْمٌَ -

عًالَُللِّهَِا - يػْ مُوْرَُجََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-

amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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MOTTO 

 

ِ شُهدََآَٰءَ بٱِلۡقسِۡطِِۖ وَلََ يجَۡرِهٌََّكُنۡ  هِييَ لِِلَّّ َٰٓأيَُّهاَ ٱلَّذِييَ ءَاهٌَىُاْ كُىًىُاْ قىَََّّٰ يََّٰ

 شَيَ 
ْۚ
َٰٓ ألَََّ تعَۡدِلىُاْ ًَّٰ اىُ قىَۡمٍ عَلَ َٔ  ٔ َْۚ ِۖ وَٱتَّقىُاْ ٱلِلَّّ ٱعۡدِلىُاْ ھىَُ أقَۡرَبُ للِتَّقۡىَيَّٰ

َ خَبيِرُُۢ بوَِا تعَۡوَلىُىَ   إىَِّ ٱلِلَّّ

“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-

orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, 

menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali 

kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk 

berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 

kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S.  {5}: 

(8) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

  Penulis akan menjelaskan judul yang tertera pada penelitian 

ini yaitu “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan 

Peraturan Menteri Sosial RI Nomor 1 Tahun 2018 Tentang 

Program Keluarga Harapan (PKH) (Studi Pada Desa Sukaraja 

Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran)” Untuk 

memperoleh gambaran yang jelas dari judul tersebut, ada beberapa 

istilah yang perlu diuraikan, antara lain: 

1. Hukum Islam adalah adalah sistem kaidah-kaidah yang 

didasarkan pada wahyu Allah SWT dan Sunnah Rasul 

mengenai tingkah laku mukallaf (orang yang sudah dapat 

dibebani kewajiban) yang diakui dan diyakini, yang 

mengikat bagi semua pemeluknya
1
. 

2. Program Keluarga Harapan (PKH) adalah suatu 

program yang memberikan bantuan tunai kepada Rumah 

Tangga Sangat Miskin (RSTM), jika mereka memenuhi 

persyaratan yang terkait dengan upaya peningkatan 

kualitas sumberdaya manusia (SDM), yaitu pendidikan 

dan kesehatan. Program keluarga Harapan (PKH) 

merupakan suatu program penanggulangan kemiskinan
2
. 

 Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa yang dimaksud dengan judul skripsi ini adalah suatu kajian 

tentang tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Peraturan 

Menteri Sosial RI Nomor 1 Tahun 2018 Tentang Program Keluarga 

Harapan (PKH) (Studi Pada Desa Sukaraja Kecamatan Gedong Tataan 

Kabupaten Pesawaran) 

 

 

 

 

                                                 
1 Eva Iryani, “Hukum Islam, Demokrasi Dan Hak Asasi Manusia,” Ilmiah 

Universitas Batanghari Jambi 17 (2017): 17. 
2 Dwi and Heru Sukoco, “Mari Kita Mengenal Program PKH,” 2016. 
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B. Latar Belakang Masalah 

  Kemiskinan merupakan masalah sosial yang selalu hadir di 

masyarakat khususnya di negara berkembang, dan selalu menarik 

perhatian berbagai kalangan, baik akademisi maupun praktisi. 

Berbagai teori, konsep dan pendekatan terus dikembangkan untuk 

mengungkap tabir dan misteri kemiskinan ini. Di Indonesia, masalah 

kemiskinan merupakan masalah sosial yang selalu layak untuk dikaji 

secara terus menerus. Ini bukan karena masalah kemiskinan sudah ada 

sejak lama dan masih bersama kita, tetapi juga karena gejalanya kini 

semakin meningkat dengan krisis multidimensi yang terus dihadapi 

penduduk Indonesia.
3
.  

 Masalah kemiskinan memiliki beberapa dimensi: Dimensi politik 

kaum miskin seringkali diabaikan ketika memutuskan bagaimana 

melanjutkan hidup mereka. Dimensi sosial: Karena rendahnya nilai 

kepedulian, masyarakat miskin kurang mendapat perhatian dari 

lingkungan dan lembaga sosial. Aspek lingkungan: Kegiatan 

pembangunan lingkungan dan perumahan seringkali mengakibatkan 

degradasi lingkungan dan tidak ramah terhadap masyarakat miskin. 

Aspek ekonomi: Masyarakat miskin memiliki pendapatan yang 

rendah, sehingga sulit untuk memenuhi kebutuhannya. Aspek Aset: 

Sumber Daya Ekonomi Aset, modal, peralatan kerja, sumber daya 

manusia dan perumahan tidak dikuasai oleh sebagian besar orang dan 

sulit diakses oleh masyarakat miskin.
4
.  

 Pemerintah Indonesia saat ini sedang melaksanakan berbagai 

program penanggulangan kemiskinan terpadu. Salah satunya adalah 

program PKH (Program Keluarga Harapan). PKH merupakan 

program perlindungan sosial yang memberikan bantuan tunai kepada 

rumah tangga sangat miskin (RTSM), dan keluarga harus memenuhi 

syarat dan ketentuan yang ditetapkan di bidang pendidikan dan 

                                                 
3 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: 

PT. Refika Aditama, 2006), 131. 
4 Sudarsono Ruhadi, Ilmu Dan Teknologi Dalam Islam, vol. 1 (Departemen, 

Jakarta: Agara RI, 2005), 1. 
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kesehatan. Bantuan PKH ini diperkuat dengan Peraturan Menteri 

Sosial Nomor 1 tahun 2018 Pasal 3 yaitu
5
;  

“Sasaran PKH merupakan Keluarga dan/atau seseorang yang miskin 

dan rentan serta terdaftar dalam data terpadu program penanganan 

fakir miskin, memiliki komponen kesehtan, pendidikan, dan/atau 

kesejahteraan sosial”.  

 Program PKH meningkatkan taraf hidup keluarga penerima 

PKH melalui akses pendidikan, kesehatan dan pelayanan sosial, yang 

bertujuan untuk mendorong perubahan dan kemandirian. 

Memperkenalkan kesehatan, pendidikan, layanan kesehatan, 

kesejahteraan sosial, pengentasan kemiskinan dan ketimpangan, serta 

manfaat produk dan layanan keuangan formal kepada keluarga 

penerima PKH.
6
. 

 Program Keluarga Harapan (PKH) juga bertujuan untuk 

membangun sistem jaminan sosial bagi masyarakat miskin. 

Berdasarkan pengalaman negara lain, program serupa sangat 

bermanfaat bagi keluarga yang hidup dalam kemiskinan kronis. 

Penyelenggaraan Program Keluarga Harapan (PKH) di Indonesia 

bertujuan untuk menjangkau masyarakat yang paling miskin, yang 

merupakan bagian masyarakat yang paling membutuhkan. 

Keberlanjutan pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) 

setidaknya akan mempercepat pelaksanaan program untuk mengatasi 

masyarakat miskin. 

  Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan upaya untuk 

membantu masyarakat miskin memenuhi kebutuhan pendidikan dan 

kesehatannya sekaligus memberikan kesempatan kepada keluarga 

untuk meningkatkan pengeluaran konsumsinya. Tujuan keseluruhan 

Program Keluarga Harapan (PKH) adalah untuk mengurangi angka 

kemiskinan, memutus mata rantai kemiskinan, meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia (SDM) dan mengubah perilaku rumah tangga 

sangat miskin (RTSM). Membantu meningkatkan kesejahteraan.  

                                                 
5 Direktorat Jenderal Perlindungan dan jaminan sosial Kementrian Sosial RI, 

Pedoman Umum Program Keluarga Harapan (Jakarta: Direktorat Jaminan 

Sosial, 2013). 
6 Kementerian Sosial RI, “Pedoman Umum Program Keluarga Harapan” 

(2015), 4. 
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 Menurut data Badan Pusat Statistik Kabupaten Pesawaran, 

kemiskinan merupakan indikator utama yang mendorong 

pembangunan daerah. Pada tahun 2022, jumlah penduduk miskin di 

Kabupaten Pesawaran menjadi 26,14 ribu dengan proporsi 22,36%. 

Gedong Tataan Jumlah penduduk miskin pada tahun 2022 menjadi 

1,28 ribu, dengan proporsi 1,28%.  

 Oleh karena itu, untuk meminimalisir masalah kesejahteraan 

sosial, khususnya masyarakat miskin, pemerintah daerah melalui 

pelayanan sosial menggunakan berbagai program dan insentif untuk 

mengatasi masalah kemiskinan. Salah satu program khusus 

pemerintah terkait percepatan penanggulangan kemiskinan adalah 

Program Keluarga Harapan (PKH). Program tersebut dilaksanakan 

oleh Kementerian Sosial, salah satu instansi pemerintah di bidang 

sosial.
7
.  

 Salah satu desa Sukaraja Kecamatan Gedung Tataan yang 

mendapatkan Program Keluarga Harapan (PKH) adalah Kabupaten 

Pesawaran. Desa Sukaraja Kecamatan Gedung Tataan merupakan 

lokasi yang di jadikan objek dalam tulisan ini. Adapun sasaran 

Program Keluarga Harapan (PKH) mencakup Petani, Pedagang, dan 

Buruh yang menjadi ciri khas kehidupan masyarakatnya yang masih 

banyak keluarga miskin.  

 Program ini dilatarbelakangi oleh permasalahan utama 

pembangunan: banyaknya penduduk miskin dan rendahnya kualitas 

sumber daya manusia. Bahkan dalam al-Quran dianjurkan untuk 

menyantuni anak yatim dan orang miskin seperti disebutkan dalam 

QS. al- maun (107) : 1-2 yaitu: 

               

      

 

Artinya: 

“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama. Itulah orang yang 

menghardik anak yatim.” (QS. al- (107) : 1-2) 

                                                 
7 Kementerian Sosial RI, Pedoman Umum Program Keluarga Harapan. 
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 Program Keluarga Harapan (PKH) di desa Sukaraja 

Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran yang diharapkan 

menjadi solusi bagi program penangan fakir miskin seperti yang 

tercantum dalam pasal 3 Peraturan Menteri Sosial RI No. 1 Tahun 

2018 tentang PKH justru dikeluhkan oleh masyarakat. Peserta 

Program Keluarga Harapan (PKH) diperoleh dari data Basis Terpadu 

(BDT) yang diolah berdasarkan rangking kemiskinan terendah. Data 

peserta PKH dibuat berdasar Pendataan Program Perlindungan Sosial 

(PPLS) yang dilaksanakan oleh BPS melalui Pusat Data dan Informasi 

(Pusdatin) Kementerian Sosial, seharusnya sesuai dengan amanat 

pasal 3 Peraturan Menteri Sosial No. 1 Tahun 2018 Tentang PKH, 

sehingga memberikan dampak Maslahat bagi masyarakat serta sejalan 

dengan prinsip hukum Islam dalam membuat kebijakan bernegara. 

Namun faktanya sasaran Program Keluarga Harapan (PKH) di desa 

Sukaraja Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran banyak 

dikeluhkan oleh masyarakat. Dengan melihat latar belakang dan 

permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti dan 

membahas judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan 

Peraturan Menteri Sosial RI Nomor 1 Tahun 2018 Tentang 

Program Keluarga Harapan (PKH) (Studi Pada Desa Sukaraja 

Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran)”. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

    Fokus penelitian ini yaitu membahas pelaksanaan peraturan 

Menteri Sosial RI Nomor 1 Tahun 2018 pasal 3 tentang Program 

Keluarga Harapan (PKH) ini ditinjau dari hukum Islam. 

Adapun sub fokus penelitian yaitu: 

1. Peraturan Menteri Sosial RI Nomor 1 Tahun 2018 tentang 

Program Keluarga Harapan (PKH) ini hanya pada pasal 3, dan 

Pelaksanaannya yang diteliti hanya pada desa Sukaraja 

Kecamatan Gedong Tataan Keabupaten Pesawaran.  

2. Pelaksanaan Peraturan Menteri Sosial RI Nomor 1 Tahun 

2018 pasal 3 tentang Program Keluarga Harapan (PKH) pada 

desa Sukaraja Kecamatan Gedong Tataan Keabupaten 

Pesawaran ini ditinjau dari hukum Islam.  
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D. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian di atas peneliti perlu merumuskan 

permasalahan, adapun rumusan masalah pada skripsi ini sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana pelaksanaan peraturan Menteri Sosial RI 

Nomor 1 Tahun 2018 tentang Program Keluarga Harapan 

(PKH) pada desa Sukaraja Kecamatan Gedong Tataan 

Kabupaten Pesawaran?  

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap Pelaksanaan 

peraturan Menteri Sosial RI Nomor 1 Tahun 2018 tentang 

Program Keluarga Harapan (PKH) pada desa Sukaraja 

Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran?  

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan peraturan Menteri Sosial 

RI Nomor 1 Tahun 2018 tentang Program Keluarga 

Harapan (PKH) pada desa Sukaraja Kecamatan Gedong 

Tataan Kabupaten Pesawaran. 

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap 

Pelaksanaan peraturan Menteri Sosial RI Nomor 1 Tahun 

2018 tentang Program Keluarga Harapan (PKH) pada 

desa Sukaraja Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten 

Pesawaran. 

 Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai berikut :  

1. Manfaat teoritis  

  Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan kajian ilmu pengetahuan hukum khususnya 

dalam mengkaji masalah hukum tata Negara, dalam 

memberikan penjelasan mengenai pelaksanaan penetapan dan 

mekanisme penerima bantuan sosial Program Keluarga 

Harapan (PKH) menurut Peraturan Menteri Sosial No 1 Tahun 

2018 Pasal 3 ditinjau dari hukum Islam serta menambah 

literatur yang dapat dijadikan sebagai data sekunder dan 

refrensi bagi peneliti selanjutnya.  
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2. Manfaat praktis  

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan keilmuan bagi mahasiswa pada prodi 

hukum tata Negara fakultas syariah dan memberikan masukan 

bagi instansi dinas Sosial Kabupaten Pesawaran mengenai 

Pelaksanaan penetapan dan mekanisme penerima bantuan 

sosial Program Keluarga Harapan (PKH) menurut Peraturan 

Menteri Sosial No 1 Tahun 2018 Pasal 3 dalam pandangan 

hukum Islam. 

 

F. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 Penelitian terdahulu ini dimaksudkan sebagai kajian awal 

dalam proses pembahasan penelitian ini, dan untuk menunjukkan 

bahwa penelitian yang sedang dilaksanakan oleh peneliti dalam karya 

skripsi ini belum pernah diteliti dalam konteks yang sama sekaligus 

memberikan penjelasan dimana posisi penelitian yang sedang 

dilakukan oleh peneliti saat ini. Maka penulis akan meneliti 

Pelaksanaan Peraturan Menteri Sosial RI Nomor 1 Tahun 2018 

tentang Program Keluarga Harapan (PKH) di desa Sukaraja 

Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran ditinjau dari hukum 

Islam. Penelitian-penelitian terdahulu yang membahas tentang 

Pelaksanaan Program Keluaarga Harapan (PKH) yang menjadi bahan 

kajian pustaka dalam skripsi ini diantaranya;  

1. Analisis Hukum Islam Terhadap Efektivitas Program 

KeluargaHarapan (Studi di Kel. Tellumpanua Kab. Pinrang), 

oleh; Fitria M. Dalam rangka percepatan penanggulangan 

kemiskinan sekaligus pengembangan kebijakan dibidang 

perlindungan sosial bagi keluarga rumah tangga sangat miskin 

(RTSM), pemerintah mengeluarkan sebuah kebijakan yaitu 

Program Keluarga Harapan yang merupakan bantuan tunai 

bersyarat sebagai jaminan sosial untuk meningkatkan taraf 

pendidikan dan kesehatan. Efektifitas Program keluarga 

harapan di Kelurahan Tellumpanua Kabupaten. Pinrang adalah 

suatu keadaan yang menunjukan kinerja kegiatan pelaksanaan 

penyaluran dana bantuan PKH untuk mencapai tujuan/sasaran 
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dan memperoleh manfaat serta adanya perubahan yang dirasa 

peserta PKH.  

Dalam penelitiannya penulis mengacu kepada Efektifitas 

Program keluarga harapan di Kelurahan Tellumpanua 

Kabupaten Pinrang, Hal ini mengacu kepada ukuran yang 

merupakan suatu standar akan terpenuhinya mengenai sasaran 

dan tujuan yang akan dicapai serta menunjukan pada tingkat 

sejauhmana organisasi, program/kegiatan melaksanakan fungsi- 

fungsinya secara optimal. Di sinilah poin yang membedakan 

antara penelitian Fitria M dan penelitian yang akan penulis 

lakukan, tidak hanya sekedar mengukur sejauh mana efektifitas 

program keluarga harapan (PKH). Akan tetapi dalam penelitian 

yang akan penulis lakukan adalah tinjauan hukum Islam dalam 

Pelaksanaan amanat Peraturan Menteri Sosial RI Nomor 1 

Tahun 2018 tentang Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa 

Sukaraja Kecamatan Gedung Tataan Kabupaten Pesawaran 

Kabupaten Pesawaran.  

Jenis penelitian yang digunakan skripsi ini adalah metode 

deskriptif kualitatif, data dalam penelitian ini diperoleh dari 

data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Adapun teknik analisis datanya yaitu menggunakan analisis 

data kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:  

1) Pendistribusian Program Keluarga Harapan di 

Kelurahan Tellumpanua Kabupaten Pinrang yaitu 

disalurkan sesuai aturan.  

2) Pendayagunaan pendistribusian PKH di Kelurahan 

Tellumpanua Kabupaten Pinrang dapat meringankan 

biaya hidup masyarakat miskin. 

3) Hasil yang dicapai masyarakat setelah menerima dana 

bantuan secara keseluruhan mengalami 

perubahan/peningkatan kemampuan dan pendapatan 

masyarakat miskin. Maka efektifitas program keluarga 

harapan di Kelurahan Tellumpanua Kabupaten Pinrang 

sudah bagus, walaupun, masih terdapat kekurangan 

dalam efektifitasnya pelaksanaan program. Hal yang 
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fundamental dalam penelitian Fitria M dan yang akan 

peneliti garap adalah sudut pandang, Fitria M mengukur 

efektifitas PKH dalam penanganan fakir miskin, 

sedangkan penulis meninjau secara hukum Islam 

Pelaksanaan pasal 1 ayat 3 tentang sasaran PKH. 

2. Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) Di Desa Maron 

Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar oleh; Antriya Eka 

Suwinta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui capaian 

Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Maron 

Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Pelaksanaan PKH di Desa Maron 

Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar kurang berhasil. Hal 

ini dikarenakan walaupun serangkaian tahapan yang berjalan 

dengan lancar, sumberdaya yang dimiliki meliputi staf, 

kewenangan, informasi dan fasilitas maupun kemampuan 

pelaksana (disposisi) PKH di Desa Maron juga telah 

memberikan kontribusi pada pelaksanaan PKH dan  para 

pelaksana di Desa Maron juga telah menjalankan tugas sesuai 

dengan Standard Operational Procedures (SOP) serta 

melakukan pembagian tata kerjanya dengan baik namun 

demikian dalam Pelaksanaan PKH di Desa Maron masih 

ditemui kendala antara lain kurang sadarnya peserta PKH 

terhadap inti sari PKH dan arti pentingnya PKH bagi kehidupan 

peserta PKH, permasalahan intern antara pelaksana pusat dan 

daerah. Dalam penelitiannya penulis hanya mengacu kepada 

teori Pelaksanaan terhadap Standard Operational Procedures 

(SOP) Program Keluarga Harapan (PKH). Hal ini sangat 

universal sekali, penulis tidak sama sekali melihat dari 

kacamata hukum Islam, berbeda dengan penelitian yang akan 

penulis lalukan yakni analisis hukum Islam terhadap 

Pelaksanaan Peraturan Menteri Sosial RI Nomor 1 Tahun 2018 

tentang Program Keluarga Harapan (PKH).  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskripstif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa teknik 

wawancara, pengamatan dan dokumentasi, teknik wawancara 

digunakan untuk memperoleh data yang mendalam dari 
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narasumber. Teknik pengamatan digunakan untuk memastikan 

keadaan yang sebenarnya di lapangan. Teknik dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh data-data dan informasiinformasi 

berupa arsip atau foto mengenai Pelaksanaan PKH di Desa 

Maron. Informan penelitian sebanyak 20 orang yang meliputi 

dari 12 pelaksana maupun 8 dari pihak kelompok sasaran. 

 

G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif, analisisnya deskriptif 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian, misalnya prilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan
8
.  

Penelitian kualitatif merupakan salah satu prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan dari orang-orang 

yang diamati
9
. Maka pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Diharapkan penelitian yang akan 

dilakukan dapat menghasilkan temuan atau data yang lengkap, 

mendalam serta valid dari pelaksanaan program keluarga harapan 

(PKH) di desa Sukaraja Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten 

Pesawaran, sehingga tujuan dari penelitian dapat tercapai. 

2. Informan Penelitian  

   Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian
10

. Untuk 

menentukan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik dan 

tujuan-tujuan tertentu (purposive sampling), dengan cara situasi 

tertentu (non probability sampling) yaitu tergantung pada tujuan fokus 

suatu saat.  

 

 

 

                                                 
8 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 

Rodaskarya, 2013), 6. 
9 Basrowi, Swandi.,Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 

2008), 1. 
10 Basrowi, Swandi.,Memahami Penelitian Kualitatif. 
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Informan dalam penelitian ini dibedakan menjadi:  

a. Informan Kunci (Key Informan)  

 Informan kunci dalam penelitian ini adalah orang 

yang ada di Unit Pelaksana Program Keluarga Harapan 

(UPPKH) antara lain 1 orang Koordinator Desa dan 1 

orang pendamping sosial PKH.  

b. Informan Pendukung  

 Informan pendukung dalam penelitian ini adalah 3 

orang keluarga penerima manfaat (KPM) Program 

Keluarga Harapan (PKH) yang ada di desa Sukaraja 

Kecamatan Gedong Tataan Kecamatan Pesawaran. Selain 

informan pendukung penulis juga menggunakan sumber 

data yang berupa place atau paper untuk mendukung data 

yang bersumber dari person atau responden. Setelah 

memperoleh data dari informan peneliti melakukan 

memberchek atau pencocokan data yang didapatkan dari 

beberapa sumber sehingga data lebih valid dan lebih 

objektif.  

3. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data  

a. Sumber Data  

 Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data 

yang diperoleh
11

. Maka sumber data disebut responden, yaitu orang 

yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik 

pertanyaan tertulis maupun lisan. Sumber data pada penelitian ini 

secara garis besar terbagi menjadi dua bagian, yaitu:  

1) Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari objek 

yang diteliti baik dengan menggunakan sistem observasi 

maupun wawancara. Data penelitian ini yang menjadi data 

primer adalah Unit Pelaksana Program Keluarga Harapan 

(UPPKH) antara lain Koordinator Desa dan pendamping 

sosial PKH, sebagai pelaksana program keluarga harapan 

                                                 
11 Suharsimi Arikunto, Metodelogi Penelitian (Yogyakarta: Bina Aksara, 

2006), 156. 



12 

 
(PKH) di desa Sukaraja Kecamatan Gedong Tataan 

Kabupaten Pesawaran.  

2) Disamping menggunakan penelitian lapangan juga 

dilakukan penelitian kepustakaan (library research) yang 

disebut data sekunder. Dalam hal ini ditempuh dengan 

mempelajari dan menggali sumber yang ada pada buku-

buku, dokumen yang ada hubungannya dengan objek yang 

diteliti.  

b. Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian menggunakan teknik wawancara dalam pengumpulan 

datanya, serta pengamatan langsung peneliti terhadap objek yang 

diteliti.  

1) Observasi, yaitu suatu proses yang kompleks, suatu 

proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psokologis
12

. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan 

gambaran umum tentang masalah yang diteliti di 

daerah penelitian dengan cara peneliti melakukan 

pengamatan secara langsung bagaimana pelakasanaan 

program keluarga harapan (PKH) di desa Sukaraja 

Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran.  

2) Wawancara, yaitu percakapan dengan maksud tertentu 

oleh dua pihak, yaitu pewawancara (intervewer) 

sebagai pengaju atau pemberi pertanyaan dan yang 

diwawancarai (interview) sebagai pemberi jawaban 

atas pertanyaan itu
13

. Maka pada penelitian ini peneliti 

akan melakukan wawancara kepada person yang 

terkait pada penelitian ini antara lain; Koordinator 

PKH, Pendamping Sosial PKH, dan Keluarga 

Penerima Manfaat (KPM) di desa Sukaraja Kecamatan 

Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran.  

3) Dokumentasi, Menurut Arikunto dokumentasi adalah 

mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-hal 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

                                                 
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2016), 167. 
13 Ibid., 127. 
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majalah, notulen, rapot, agenda dan sebagainya
14

. 

Metode dokumentasi ini dimaksudkan untuk 

memperoleh data berdasarkan sumber data yang ada di 

UPPKH di desa Sukaraja Kecamatan Gedong Tataan 

Kabupaten Pesawaran.  

4. Teknik Analisis Data  

 Dalam rangka menjawab permasalahan penelitian, maka 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif yaitu 

suatu analisis yang berusaha mencari pola, model, tema, hubungan, 

persamaan, dan makna dari data yang dinyatakan dalam bentuk 

pernyataan-pernyataan, tafsiran-tafsiran setelah menggali data dari 

beberapa orang informan kunci yang ditabulasikan dan 

direpresentasikan sesuai dengan hasil temuan (observasi) dan 

wawancara mendalam penulis dengan para informan, hasil 

pengumpulan data tersebut diolah secara manual, direduksi 

selanjutnya hasil reduksi tersebut dikelompokkan dalam bentuk 

segmen tertentu (display data) dan kemudian disajikan dalam bentuk 

content analisis dengan penjelasan-penjelasan, selanjutnya diberi 

kesimpulan, sehingga dapat menjawab rumusan masalah, menjelaskan 

dan terfokus pada representasi tehadap fenomena yang hadir dalam 

penelitian. Tanpa mengetahui tehnik pengumpulan data dan 

mekanismenya, peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 

standar data yang di tetapkan
15

.  

 Maka pada dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan 

wawancara secara langsung kepada informan (Koordinator PKH, 

Pendamping Sosial PKH, dan Keluarga Penerima Manfaat (KPM) di 

desa Sukaraja Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran). 

Dari semua data yang terkumpul baik data primer maupun data 

sekunder dikelompokkan dan diklasifikasikan menurut pokok 

bahasan, selanjutnya diteliti dan diperiksa kembali apakah semua 

pertanyaan sudah dijawab atau apakah ada relevansinya pertanyaan 

dan jawaban.  

                                                 
14 Arikunto, Metodelogi Penelitian. 
15 Tajul Arifin, Metode Penelitian Islam Cet.1 (Bandung: CV. Pustaka 

Setia.2014, n.d.), 203. 
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 Kemudian data yang diperoleh diolah dengan metode Editing 

(membenahi), dengan cara memeriksa atau meneliti data yang 

diperoleh untuk menjamin apakah sudah dapat dipertanggung 

jawabkan sesuai dengan kenyataannya
16

.  

 

H. Sistematika Penulisan  

 Sistematika penulisan dalam penyusunan skripsi ini penulis 

akan menguraikan secara umum setiap bab yang meliputi beberapa 

sub bab, yaitu sebagai berikut:  

Bab I. Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, dan kegunaan penelitian, penelitian 

terdahulu, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. Hal ini merupakan dasar untuk menyusun bab-bab 

berikutnya, agar yang satu dengan yang lain saling terkait dan 

sistematis. Bab II. Bab ini mencakup teori tentang Pelaksanaan 

Penetapan dan Mekanisme Penerimaan Dan Mekanisme Penyaluran 

Bantuan Sosial Program Keluarga Harapan (PKH) Menurut Peraturan 

Menteri Sosial RI Nomor 1 Tahun 2018. Konsep KeMaslahatan 

dalam kebijakan pemerintah, dan Kesejahteraan dalam Islam.  

Bab III. Gambaran Umum Objek Penelitian. Bab ini berisi tentang 

Kondisi Fisik dan Batas Administrasi, Demografi Kecamatan Gedong 

Tataan Kabupaten Pesawaran, Kondisi Fisik dan Batas Administrasi, 

Demografi Desa Sukaraja Kabupaten Pesawaran dan pelaksanaan 

PKH di desa Sukaraja Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten 

Pesawaran.  

Bab IV. Pada bab ini peneliti akan menguraikan secara sistematis 

tentang Pelaksanaan Peraturan Menteri Sosial RI Nomor 1 Tahun 

2018 Tentang Program Keluarga Harapan (PKH) Ditinjau Dari 

Hukum Islam di desa Sukaraja Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten 

Pesawaran. Dan penulis akan menganalisa tinjauan hukum Islam 

terhadap Pelaksanaan Peraturan Menteri Sosial RI Nomor 1 Tahun 

2018 Tentang Program Keluarga Harapan (PKH)  

Bab V. Dalam bab ini penulis membuat kesimpulan tentang 

Pelaksanaan Peraturan Menteri Sosial RI Nomor 1 Tahun 2018 

                                                 
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 194. 
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Tentang Program Keluarga Harapan (PKH) Ditinjau Dari hukum 

Islam desa Sukaraja Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran 

dan saran yang dibuat berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada 

bab sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaan Peraturan Menteri Sosial RI Nomor 1 Tahun 2018 

tentang Program Keluarga Harapan (PKH) pada desa Sukaraja 

Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran sudah 

terlaksana dengan baik. Program Keluarga Harapan (PKH) 

Desa Sukaraja Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten 

Pesawaran juga sudah memenuhi indikator tepat sasaran, tepat 

jumlah, tepat guna dan tepat waktu yang sangat berpengaruh 

terhadap kesuksesan Program Keluarga Harapan (PKH) di 

Desa Sukaraja Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten 

Pesawaran.  

2. Tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan Peraturan Menteri 

Sosial RI Nomor 1 Tahun 2018 tentang Program Keluarga 

Harapan (PKH) pada desa Sukaraja Kecamatan Gedong Tataan 

Kabupaten Pesawaran. Berdasarkan data di lapangan Program 

Keluarga Harapan (PKH) di Desa Sukaraja Kecamatan Gedong 

Tataan Kabupaten Pesawaran dilihat dari nilai-nilai hukum 

Islam, ketiga nilai tersebut yang sudah terpenuhi yaitu 

tanggung jawab dan takaful (jaminan sosial).  

B. Rekomendasi 

 Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti memberikan 

rekomendasi sebagai berikut: 

1. Bagi instansi terkait perlu adanya penambahan kuota 

Program Keluarga Harapan (PKH) untuk seluruh Indonesia 

khususnya Desa Sukaraja Kecamataan Gedong Tataan dan 

adanya pendataan kembali warga yang berhak mendapatkan 

Program Keluarga Harapan (PKH). Karena belum meratanya 

Program Keluarga Harapan (PKH) untuk warga miskin yang 

berada di Desa Sukaraja Kecamatan Gedong Tataan 

Kabupaten Pesawaran. 

2. Bagi mahasiswa, penelitian selanjutnya, perlu diteliti 

beberapa              program penanggulangan kemiskinan 
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lainnya yang telah                                    dilaksanakan 

pemerintah, sehingga dapat diketahui program mana sajakah 

yang memiliki pengaruh besar terhadap pengentasan 

kemiskinan                     di Indonesia untuk mewujudkan 

Maqashid Al Syariah. 
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